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Tradisi Mekare-kare di Desa Bali Aga Tenganan Pegringsingan dalam 
Fotografi Dokumenter 

 
I Wayan Aquaris Yanuarta 

 
 
 

ABSTRAK 

Penciptaan Karya Tugas Akhir "Tradisi Mekare-kare di Desa Bali Aga 
Tenganan Pegringsingan dalam Fotografi Dokumenter" adalah penciptaan karya 
fotografi yang bertujuan untuk memaparkan serangkaian prosesi tradisi Mekare-
kare (Perang Pandan) secara visual. Visualisasi dimulai dari rangkaian prosesi 
Nyikat, Hud Apisan, Metabuh Tuak, Ngastiti hingga puncak tradisi atau ritual 
Mekare-kare. Tradisi ini merupakan tradisi terbesar dan terpenting masyarakat 
Desa Tenganan Pegringsingan karena merupakan ritual utama dan terbesar untuk 
memuja Dewa Indra. Penciptaan karya fotografi dokumenter ini menggunakan 
pendekatan metode EDFAT (entire, detail, frame, angle, time). Metode ini dipilih 
agar memperoleh visualisasi yang bervariasi, detail subyek dapat terekam dengan 
baik, dapat menangkap setiap informasi secara utuh, dan memudahkan untuk 
merangkai karya menjadi sebuah cerita yang lengkap. Untuk mendapatkan 
visualisasi tersebut, semua berdasarkan hasil dari observasi dan eksplorasi. 
Observasi yaitu dengan cara mendatangi langsung Desa Tenganan Pegringsingan 
dan mengamati warga desa dan lingkungannya serta menggali informasi mengenai 
tradisi Mekare-kare. Eksplorasi dilakukan dengan membangun kedekatan dengan 
masyarakat setempat dan melakukan serangkaian wawancara untuk menambah 
pengetahuan tentang tradisi Mekare-kare yang bertujuan untuk menentukan teknik 
fotografi apa yang digunakan dalam proses pemotretan atau penciptaan karya. 
Fotografi Dokumenter dapat merekam secara mendalam tentang Tradisi Mekare-
kare di Desa Bali Aga Tenganan Pegringsingan dan dengan menerapkan metode 
EDFAT, didapatkan hasil karya fotografi yang terangkum dalam 20 karya yang 
menceritakan rangkaian persiapan ritual Mekare-kare. Setiap karya dapat 
menyampaikan informasi secara mendalam tentang subjek yang terdapat di dalam 
setiap karya fotografi yang dihasilkan.  

Kata kunci: mekare-kare, tradisi, Tenganan Pegringsingan, fotografi dokumenter
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Penciptaan 

Pulau Bali adalah pulau dengan segala keunikan, kekayaan alam, budaya, 

dan pesona yang menjadi salah satu tujuan wisata dunia. Mayoritas penduduk yang 

tinggal di Pulau Bali adalah pemeluk agama Hindu dengan adat istiadat leluhur 

yang sangat kental. Banyak ditemukan desa-desa unik di Bali, terutama desa-desa 

yang berada di daerah pegunungan yang rata-rata penduduknya berasal dari zaman 

Bali Kuno. Budaya Bali tidak bisa lepas dari nilai-nilai agama Hindu yang 

mempunyai tiga unsur kerangka dasar yaitu tatwa, susila, dan upacara, bagi 

umatnya untuk mencapai tujuan (Dharma), yang disebutkan dalam kitab suci 

Weda; Moksartham Jagadhita Ya Ca Iti Dharma. Dalam kehidupan sehari-hari 

kebiasaan yang berhubungan dengan tatwa, susila, dan upacara lebih mengarah 

kepada perwujudan untuk mencapai hubungan yang harmonis manusia dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, melahirkan suatu adat yang banyak mencakup aspek 

kehidupan berupa konsepsi-konsepsi. 

Desa ini merupakan salah satu desa tertua dan juga merupakan salah satu 

dari tiga desa Bali Aga, selain Trunyan dan Sembiran. Bali Aga adalah setiap 

golongan masyarakat Bali, dengan persentase yang sangat berbeda-beda, masih 

mengandung kebiasaan-kebiasaan dan aturan-aturan yang berasal dari zaman 

sebelum penghinduan (Sucitra, 2013:84). Budaya Bali Aga pada masyarakat 

Tenganan Pegringsingan memiliki nilai-nilai tradisi yang sedikit berbeda dari 

tradisi budaya Bali pada umumnya. Kepercayaan masyarakat Tenganan 
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Pegringsingan terdiri atas dua hal yaitu kepercayaan secara kultural dan spiritual. 

Kepercayaan secara kultural yaitu masyarakat Tenganan meyakini bahwa dengan 

menjalankan tradisi, maka kehidupan yang dijalani akan terhindar dari malapetaka 

dan akan mendapat kemakmuran. Sedangkan kepercayaan secara spiritual, yaitu 

masyarakat Tenganan pada dasarnya menganut kepercayaan kepada Dewa Indra 

(Dewa Perang) dan meyakini bahwa Dewa Indra merupakan Dewa tertinggi. 

Menurut cerita masyarakat setempat, tanah Tenganan merupakan titipan 

dari Dewa Indra yang diberikan kepada leluhur masyarakat Desa Tenganan karena 

telah menemukan kuda kesayangan Dewa Indra yang melarikan diri sesaat sebelum 

dikorbankan dalam upacara pensucian bumi. Tenganan berasal dari kata 

ngatengahang (bergerak ke tengah). Ini berkaitan dengan cerita berpindahnya 

warga Tenganan dari pesisir Pantai Ujung mencari tempat lebih ke tengah. Kata 

Pegringsingan diambil dari kata gringsing yang terdiri atas kata gring dan sing. 

Gring berarti sakit dan sing berarti tidak. Jadi gringsing berarti tidak sakit, selain 

itu gringsing merupakan kain tenun ikat ganda khas Tenganan, sehingga diyakini 

orang yang memakai kain Gringsing dipercaya dapat terhindar dari penyakit.  

Desa Tenganan Pegringsingan Merupakan Desa Bali Aga yang terlengkap 

dan terbesar di antara Desa Bali Aga lainnya. Sistem kehidupan masyarakat Desa 

Tenganan Pegringsingan tidak mengenal adanya strata sosial seperti masyarakat 

Bali pada umumnya, karena mereka menganut Agama Hindu Sekte Dewa Indra. 

Dewa Indra merupakan dewa perang, untuk itu setiap bulan kelima dalam hitungan 

khusus masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan, kalau dalam hitungan kalender 

masehi jatuh pada bulan Juni, Desa Tenganan Pegringsingan melaksanakan upacara 
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Ngusaba Sambah, berlangsung selama 30 hari yang puncak acaranya disebut 

mekare-kare atau perang pandan. Upacara tersebut sebagai bentuk penghormatan 

masyarakat Tenganan kepada Dewa Indra. Adapun beberapa rentetan upacara kecil 

maupun besar untuk menyambut upacara Ngusaba Sambah, seperti upacara 

pembuatan kain tenun sakral, ayunan, dan lain-lain yang tidak banyak diketahui 

masyarakat umum. 

 
Gambar 1. Pintu Masuk Desa Tenganan Pegringsingan 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
 

Banyaknya upacara persiapan untuk menyambut puncak upacara perang 

pandan sangat menginspirasi untuk dijadikan karya fotografi. Karya fotografi selalu 

menarik karena fotografi bukan sekadar sebuah rekaman yang apa adanya dari 

dunia nyata, tapi menjadi karya seni yang kompleks dan media gambar yang 

memberi makna dan pesan (Ajidarma, 2001:26). Ke mana saja arah pandang kita, 

selalu akan bertatapan dengan karya fotografi. Mereka hadir dalam bentuk gaya 

penampilan yang beraneka ragam dalam menyamarkan serta melingkupi kehidupan 

UPT Perpustakaan ISI YogyakartaUPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 
 

4 

kita (Soedjono, 2006:25). Kegiatan ritual masyarakat Tenganan ini sangat menarik 

dijadikan ide penciptaan karya fotografi dokumenter, karena foto dokumenter telah 

menjadi bukti sejarah kehidupan manusia dan peristiwa-peristiwa yang 

melingkupinya, menjadi suatu gambaran dari dunia nyata. Dokumentasi bersifat 

mengumpulkan bukti mengenai acara atau peristiwa dengan kamera, keunggulan 

foto dilihat dari nilainya di masa mendatang (Sugiono, 2015:68). 

Fotografi dokumenter dianggap sangat cocok untuk menyampaikan atau 

mendokumentasikasikan kebudayaan masyarakat Desa Tenganan, yang melingkupi 

kegiatan upacara ritual besar ataupun ritual keseharian, dan pakaian adat yang 

digunakan untuk kelengkapan upacara ritual tersebut. Foto dokumenter dipilih 

karena foto dokumenter adalah merekam dari sebuah keadaan lingkungan atau 

seseorang yang sebenarnya tanpa banyak tipuan visual (rekayasa). Foto dokumenter 

umumnya berisi tentang keadaan sosial (Hoy,1986:72). Fotografi dokumenter 

mempunyai wilayah dimana image fotografi dapat digunakan sebagai dokumen 

sejarah yang dihasilkan oleh fotografi. Sebutan ini dapat dikenakan pada semua foto 

berita dan sejarah, yang bertujuan untuk merekam suatu peristiwa untuk disiapkan 

sebagai arsip. Foto jurnalistik merupakan bagian dari foto dokumentasi 

(Soelarko,1985:55).  

Karya penciptaan ini ditujukan atau dimaksudkan untuk menyampaikan 

secara utuh atau merekam sebuah keadaan lingkungan yang sebenarnya atau 

menghadirkan realitas tanpa ada rekayasa atau manipulasi sama sekali. Pentingnya 

penciptaan ini adalah untuk mendokumentasikan tradisi Mekare-kare atau Perang 

Pandan Di Desa Bali Tenganan Pegringsingan yang merupakan tradisi Bali Aga 
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atau Bali Kuno yang merupakan kebudayaan langka dan merupakan aset bangsa 

yang sangat berharga, yang patut dijaga kelestariannya. 

 
B. Penegasan Judul 

Tugas akhir penciptaan seni ini berjudul "Tradisi Mekare-kare di Desa Bali 

Aga Tenganan Pegringsingan dalam Fotografi Dokumenter". Guna menghindari 

kesalahan dalam mengartikan judul tugas akhir ini, perlu ditegaskan penggunaan 

istilah-istilah yang dipakai sebagaimana penjelasan berikut ini. 

1. Tradisi 

 Tradisi adalah sebuah kata yang sangat akrab terdengar dan terdapat di 

segala bidang. Menurut Soekanto Soerjono tradisi merupakan perbuatan yang 

dilakukan berulang-ulang di dalam bentuk yang sama (Soerjono, 1987:13). Tradisi 

menurut Mursal Esten adalah kebiasaan turun temurun sekelompok masyarakat 

berdasarkan nilai budaya masyarakat yang bersangkutan (Esten, 1991:21). Jadi 

tradisi merupakan kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus oleh masyarakat 

dan akan diwariskan secara turun-temurun. Tradisi memperlihatkan bagaimana 

anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang bersifat duniawi 

maupun terhadap hal-hal yang bersifat gaib atau keagamaan. Tradisi yang diangkat 

di dalam karya tugas akhir ini menyangkut rentetan kegiatan adat atau ritual 

keagamaan dalam rangka menyambut Upacara Mekare-kare atau Perang Pandan. 
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2. Mekare-kare 

 Mekare-kare atau perang pandan adalah tradisi tahunan Desa Bali Aga 

Tenganan Pegringsingan, sebagai pemujaan terhadap Dewa Indra yang dianggap 

Dewa tertinggi. Mekare-kare sendiri merupakan suatu tarian yang menggunakan 

pandan berduri sebagai sarananya, yang pada pelaksanaannya menggosokkan 

pandan berduri pada punggung penari Perang Pandan lainnya, sehingga 

menimbulkan luka-luka. Jadi, tarian ini merupakan tarian perang yang khusus 

ditarikan atau dilaksanakan oleh kaum laki-laki.  

3. Bali Aga 

  Bali Aga adalah setiap golongan masyarakat Bali, dengan persentase yang 

sangat berbeda-beda, masih mengandung kebiasaan-kebiasaan dan aturan-aturan 

yang berasal dari zaman sebelum penghinduan (Sucitra, 2013:84). Budaya Bali 

 Aga pada masyarakat Tenganan Pegringsingan memiliki nilai-nilai tradisi 

yang sedikit berbeda dengan tradisi budaya Bali pada umumnya. Bali Aga di dalam 

tugas akhir ini mengangkat tentang Desa Tenganan Pegringsingan yang merupakan 

Desa Bali Aga yang masih lengkap dan terbesar di antara Desa Bali Aga yang lain. 

4. Fotografi Dokumenter 

  Fotografi Dokumenter adalah merekam dari sebuah keadaan lingkungan 

atau seseorang yang sebenarnya tanpa banyak tipuan visual (rekayasa). Fotografi 

dokumenter umumnya berisi tentang keadaan sosial (Hoy, 1986:72). Fotografi 

dokumenter di dalam judul tugas akhir ini memuat tentang kegiatan tradisi upacara 

ritual masyarakat Desa Tenganan Pegingsingan sebagai Desa Bali Aga. 
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 Pengertian dari judul tugas akhir "Tradisi Mekare-kare di Desa Bali Aga 

Tenganan Pegringsingan dalam Fotografi Dokumenter" adalah menciptakan karya 

seni fotografi dokumenter yang menyangkut ritual kebudayaan kuno di Desa 

Tenganan Pegringsingan sebagai desa Bali Aga. Ritual kebudayaan ini mengerucut 

pada ritual persiapan menyambut upacara Perang Pandan yang dirayakan setahun 

sekali. 

 
C. Rumusan Ide 

 Berdasarkan latar belakang penciptaan, Desa Tenganan Pegringsingan 

merupakan salah satu desa tertua di Bali yang memiliki keunikan budaya yang 

merupakan budaya asli masyarakat Bali kuno atau Bali Aga. Akan tetapi, tidak 

banyak orang yang mengetahui tentang kebudayaan, terutama ritual besar atau 

ritual keseharian dan busana adat masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan. 

Permasalahan itu dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana memvisualisasikan tradisi Mekare-kare di Desa Tenganan 

Pegringsingan yang merupakan salah satu desa Bali Aga melalui foto 

dokumenter; 

2. Bagaimana menerapkan metode EDFAT di dalam pemotretan tradisi 

kebudayaan Desa Tenganan Pegringsingan sebagai salah satu Desa Bali Aga 

atau Bali kuno. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan Penciptaan 

  Berdasarkan rumusan ide penciptaan di atas, adapun tujuan dari 

 penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1) Memberi gambaran tentang tradisi Mekare-kare di Desa Tenganan 

Pegringsingan sebagai Desa Bali Aga dalam foto dokumenter; 

2) Menerapkan metode EDFAT untuk pemotretan tradisi kebudayaan Desa 

Tenganan Pegringsingan sebagai Desa Bali Aga atau Bali kuno. 

2. Manfaat Penciptaan 

  Berdasarkan tujuan di atas, adapun manfaat teoretis dan manfaat 

 praktis  dari penciptaan ini adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan informasi kepada khalayak mengenai adat dan budaya 

Desa Tenganan Pegringsingan; 

b. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang keanekaragaman 

subjek fotografi, terutama foto dokumenter tentang kebudayaan 

tradisional Nusantara, khususnya kebudayaan Bali; 

c. Melalui pengetahuan mengenai adat budaya dan pengaplikasian foto 

dokumenter untuk mengenalkan budaya Desa Tenganan Pegringsingan, 

diharapkan mahasiswa mampu menularkan kepada masyarakat dan ikut 

menjaga kelestarian nilai-nilai luhur budaya Desa Tenganan. 
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